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Abstract 

 
Decision support systems (DSS) can be used to help solve problems or assist in making a decision 

that is semi-structured or structured. Examples of the use of SPKs are for the selection of prospective loan 
customers. PT. Mandala Multifinance branch of Bawen is a financial institution that is private and is 
engaged in lending or lending. So the increasing interest of the people who apply for credit funds with 
different economic conditions makes PT. Mandala Multifinance branch of Bawen requires a system that 
can help the selection process in an appropriate, fast and accurate way to determine potential loan 
recipient customers. This study utilizes the AHP (Analytical Hierarchy Process) method, this method is the 
most widely used in solving a multi-criteria problem. In the selection of prospective customers receiving 
loan funds, there are 6 main criteria used, namely the criteria for the Applicant for Guarantor, BI Check, 
Guarantee, Environmental Survey, Employment, and Income. The results of this study indicate that the 
system successfully implemented the use of the Analytical Hierarchy Process method in the process of 
selecting prospective customers. 

 
Keywords : Decision Support System, Analytical Hierarchy Process, Credit 

 

Abstrak 
Sistem pendukung keputusan (SPK) dapat dipergunakan untuk membantu menyelesaikan 

permasalahan atau membantu dalam pengambilan suatu keputusan yang bersifat semi terstruktur 
ataupun bersifat  terstruktur. Contoh penggunaan SPK yaitu untuk pemilihan calon nasabah pinjaman 
dana kredit. PT. Mandala Multifinance cabang Bawen merupakan salah satu lembaga keuangan yang 
bersifat swasta dan bergerak dalam bidang peminjaman atau perkreditan. Begitu meningkatnya minat 
masyarakat yang mengajukan pinjaman dana kredit dengan status kondisi perekonomian yang berbeda–
beda membuat PT. Mandala Multifinance cabang Bawen membutuhkan suatu sistem yang dapat 
membantu proses penyeleksian secara tepat, cepat dan akurat untuk menentukan calon nasabah 
penerima pinjaman yang layak. Penelitian ini memanfaatkan metode AHP ( Analytical Hierarchy Process), 
metode ini paling banyak dipergunakan dalam pemecahan suatu permasalahan yang bersifat 
multikriteria. Dalam seleksi calon nasabah penerima pinjaman dana kredit, terdapat 6 kriteria utama yang 
digunakan, yaitu kriteria Pemohon Penjamin, Check BI, Jaminan, Survey Lingkungan,Pekerjaan, dan 
Penghasilan. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa sistem berhasil mengimplementasikan 
pemanfaatan metode Analitycal Hieararchy Process dalam proses penyeleksian calon nasabah. 

 
Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Analitycal Hierarchy Process, Kredit 
 

 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Gaya hidup yang menuntut masyarakat 
untuk memodernisasikan dirinya untuk 
beradaptasi dengan lingkungan. Faktor 
lingkungan inilah yang kemudian dirasakan 
masyarakat menjadi beban karena harus 
mencari segala cara untuk memenuhi 

kebutuhannya. Meningkatnya kebutuhan hidup 
yang semakin tinggi, kemudian dimanfaatkan 
oleh lembaga perbankan dan lembaga penyedia 
jasa keuangan lain, untuk membantu dan 
memecahkan permasalahan masyarakat dalam 
pemenuhan kebutuhan hidup, yaitu dengan 
pinjaman dana (Kredit). 
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Kehadiran fasilitas pinjaman dana kredit 
yang disediakan oleh bank dan lembaga 
permodalan akan mempermudah 
masyarakat dalam melakukan pembelian. Hal 
ini dimaksudkan untuk memenuhi 
kebutuhan atau kelangsungan hidup sehari-
hari masyarakat, modal usaha, dan untuk 
mengantisispasi keperluan-keperluan yang 
mendesak. Semakin meningkatnya para calon 
nasabah yang mengajukan pinjaman dana 
kredit dengan kondisi ekonomi yang 
berbeda-beda dan keperluan yang bervariasi, 
menuntut kejelian pihak pemberi kredit 
dalam pengambilan keputusan, sehingga 
diperoleh keputusan yang diambil 
merupakan keputusan yang tepat bagi pihak 
pemberi pinjaman dan pihak peminjam atau 
pemohon kredit [1]. 

Pemanfaatan perkembangan teknologi 
merupakan pilihan yang dirasa tepat dan 
sesuai dengan kemajuan zaman yang 
semakin menuntut kecepatan, efisiensi, 
kemudahan, dan mengurangi beban dalam 
segala aktifitas. Selain itu, pemanfaatan dan 
penggunaan teknologi dapat menjadikan 
suatu sistem dapat melakukan kegiatan 
pengambilan keputusan dengan 
memanfaatkan metode-metode dari SPK itu 
sendiri. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 
merupakan suatu sistem informasi yang 
bertujuan untuk meningkatkan efektifitas 
dalam proses pengambilan keputusan. 
Permasalahan yang bersifat semi terstruktur 
atau terstruktur sangat umum dijadikan 
objek pada Sistem Pendukung Keputusan [2]. 
Beberapa metode yang dapat dimanfaatkan 
dalam merancang atau membangun suatu 
SPK salah satunya adalah  mempergunakan 
metode Analytical Hierarchy Process (AHP). 

Pada umumnya lembaga pemberi jasa 
pinjaman kredit, untuk menentukan 
kelayakan calona nasabah masih 
menerapkan cara manual, tidak terkecuali 
pada PT. Mandala Multifinance cabang 
Bawen. Pemilihan calon nasabah dengan cara 
ini akan membutuhkan waktu yang cukup 
lama, resiko Human Error, dan tentu tidak 
efisien karena para calon nasabah 
mengharapkan sebuah keputusan yang cepat. 
Pengambilan sebuah keputusan untuk 
memilih calon nasabah melalui beberapa 
pertimbangan, seperti kemampuan calon 
nasabah dalam pelunasan dana kredit yang 
akan dipinjam. 

Dengan demikian dibutuhkan sebuah 
Sistem Pendukung Keputusan dengan 
Metode AHP yang dapat digunakan dan juga 
dapat membantu PT. Mandala Multifinance 

cabang Bawen dalam proses pengambilan 
sebuah keputusan untuk penyeleksian calon 
nasabah penerima pinjaman dana kredit. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA DAN TEORI 

Tinjauan pustaka merupakan pembahasan 
dari penelitian-penelitian terdahulu yang pernah 
dilakukan dan berhubungan dengan masalah 
yang sedang diteliti. Berikut beberaa pustaka 
yang terkait dengan penelitian. Dari beberapa 
penelitian yang telah penulis telaah sebelumnya, 
terdapat beberapa penelitian yang memiliki 
keterkaitan dengan penelitian yang penulis 
lakukan. Penelitian pertama yang dilakukan oleh 
[3] membahas permasalahan tentang 
“Penerapan Sistem Penentuan Mahasiswa 
Lulusan Berprestasi Menggunakan Metode Ahp 
Berbasis Web”. Tujuan dilakukannya penelitian 
tersebut adalah untuk memberikan kemudahan 
bagi instansi pendidikan untuk dengan mudah 
dan cepat menentukan mahasiswa lulusan 
berprestasi. Peneliaan selanjutnya oleh [4] 
tentang “Sistem Pendukung Keputusan 
Pemberian Kredit Kepemilikan Rumah Pada 
Bank BCA KCU Semarang Dengan Metode 
Weighted Product”. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mempermudah kinerja Bank BCA KCU 
Semarang dalam pengambilan keputusan terkait 
apakah pengajuan calon penerima kredit 
kepemilikan rumah dapat diterima atau tidak 
menurut kriteria-kriteria yang telah ditentukan 
oleh Bank. Data yang digunakan pada SPK ini 
adalah data dari calon penerima kredit berupa 
Identitas diri (KPT,KK dan lainya), Pekerjan 
(draft gaji bulanan) dan Jaminan dari si calon 
penerima kredit tersebut. Penelitian selanjutnya 
adalah riset yang dilakukan oleh [5] tentang 
“Implementasi Metode Analytic Hierarchy 
Process – Weighted Product Untuk Rekomendasi 
Hunian Ideal” dimana tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk memberikan suatu rekomendasi 
bagi pengguna sistem untuk memilih hunian 
yang ideal sesuai dengan kriteria yang pengguna 
inginkan. Pada penelitian yang ketiga adalah 
penelitian dari [6] tentang “Sistem Pendukung 
Keputusan Penentuan Penerima Kredit Usaha 
(Studi Kasus: Adira Finance Kediri”. Tujuan 
dilakukannya penelitian ini guna dapat 
membantu permasalahan Adira Finance dalam 
menentukan pemohon kredit yang tepat. 
Batasan masalah penelitian ini mencakup SPK 
kelayakan penerima kredit usaha Adira Finance 
dengan memanfaatkan metode neural network 
backpropagation, juga memanfaatkan aktivasi 
sigmoid biner. Kriteria pada permodelan terdiri 
dari (prestasi nasabah, jaminan, lama usaha, 
jangka waktu, dan pendapatan perbulan 
pemohon). Kemudian penelitian oleh [7] tentang 
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“Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan 
Karyawan Terbaik Menggunakan Metode Hybrid 
AHP Dan TOPSIS”. dimana penelitian tersebut 
mengambil sebuah studi kasus pada CV. Anugrah 
Rizaldi. Kemudian dari hasil yang di dapat yaitu 
sebuah aplikasi berbasis Web yang digunakan 
sebagai aplikasi pengelolaan data karyawan 
serta untuk menentukan karyawan terbaik. 
Penelitian seanjutnya oleh [8] tentang 
“Perancangan Model Waterfall Untuk Sistem 
Pendukung Keputusan Multi Attibute Dengan 
Metode Analityc Network Process”. Penelitian 
dengan mengusulkan model waterfall yang 
menyediakan kebutuhan user dan kebutuhan 
software yang meliputi penganalisaan domain 
informasi, unjuk kerja, tingkah laku, dan 
antarmuka, hasil dari implementasi model ini 
memperoleh perangkat lunak yang relible dan 
bekerja secara efisien. 

 
3. METODE PENELITIAN 

Aplikasi SPK seleksi pinjaman kredit ini pada 
dasarnya dipergunakan  untuk membantu pihak 
pemberi pinjaman dalam menyeleksi calon 
nasabah yang mengajukan pinjaman kredit. 
Dalam alur proses pengambilan sebuah 
keputusan hal pertama yang harus di tentukan 
ialah pengumpulan data-data yang 
berkaitandengan permasalahan, kemudian 
memproses data-data tersebut dengan 
perhitungan hingga memperoleh satu rujukan 
dari hasil perhitungan. 

 

 
 

Gambar 3.1. Alur SPK Pemberian Kredit. 
 

Pada aplikasi SPK penyeleksian nasabah 
pinjaman kredit ini menggunakan metode 
Analitycah Hierarchy Process, metode ini 
merupakan teori umum yang sangat berkaitan 
tentang pengukuran yang digunakan guna 
memeperoleh skala ratio, baik diperoleh dari 
matriks perbandingan berpasangan yang diskrit 
maupun yang kontinyu. AHP sendiri 
menguraikan permasalahan multi kriteria 
ataupun multi faktor yang begitu kompleks 
menjadi susunan hirarki. Hirarki sendiri dapat 
didefinisikan sebagai representasi dari suatu 
permasalahan yang kompleks ke dalam struktur 
multi level di mana pada level pertama 
merupakan tujuan, kemudian diikuti level faktor, 
kriteria, sub kriteria, dan seterusnya hingga level 
terakhir dari alternatif. Dengan penggunaan 
hirarki, suatu permasalahan dapat diuraikan ke 

dalamformasi berkelompok yang kemudian 
diatur menjadi satu susunan hirarki sehingga 
permasalahan terlihat terstruktur dan juga 
sistematis [9]. Berikut adalah alur proses dari 
pengambilan keputusan dengan memanfaatkan 
metode AHP. 

 
Gambar 3.2. Flowchart Penggunaan Metode 

AHP. 
 

 Dalam penggunaan metode AHP ada alur 
atau langkah – langkah dalam perhitungan 
seperti berikut. 
1. Membuat Matriks Perbandingan 

Berpasangan 
Pada penilaian matriks berpasangan, 
diberikan judgetment menggunakan 
skala penilaian AHP, seperti pada tabel 
3.1. 

Tabel 3.1. Skala penilaian 
perbandingan berpasangan. 

Intensitas 
Kepentingan 

Keterangan 

1 
Kedua elemen sama 
pentingnya. 

3 
Elemen yang satu sedikit 
lebih penting dari pada 
elemen yang lainnya. 

5 
Elemen yang satu lebih 
penting dari pada elemen 
yang lainnya. 

7 
Satu elemen jelas lebih 
mutlak penting dari pada 
elemen yang lainnya. 

9 
Satu elemen mutlak penting 
dari pada elemen yang 
lainnya. 

2,4,6,8 
Nilai-nilai antara dua nilai 
pertimbangan-pertimbangan 
yang berdekatan 

Resiprokal 

Jika elemen i memiliki salah 
satu angka diatas ketika 
dibandingkan elemen j, maka 
j memiliki kebalikannya 
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ketika dibanding elemen i. 

Langkah pertama dalam perhitungan AHP 
adalah dengan membuat matriks perbandingan 
berpasangan.  

Tabel 3.1. Matriks Perbandingan 
Berpasangan. 

C A1 A2 A3 … An 

A1 A11 A12 A13 … A1n 

A2 A21 A22 A23 … A2n 

A3 A31 A32 A33 … A3n 

… … … … … Amn 

Am Am1 Am2 Am3 … Amn 

 
Kemudian setelah itu dilakukan 

penyederhanaan dan Menjumlahkan nilai pada 
satu kolom dan dilakukan pada setiap kolom.  

 

 
 

Tujuan dari Persamaan diatas untuk 
penjumlahan nilai pada satu kolom dan kolom 
lainnya. 

 
2. Normalisasi Nilai 

Membagi setiap nilai dari satu kolom 
tersebut, sehingga jumlah nilai pada 
keseluruhan kolom baru adalah satu. 

 

 
Tujuan dari Persamaan diatas untuk 

menghasilkan nilai 1 pada tiap kolom dari hasil 
pembagian nilai perbandingan dengan jumlah 
nilai per kolom pada proses penyederhanaan 
matrik, kemudian dijumlahkan per kolom pada 
proses normalisasi sehingga diperoleh nila 1 
pada setiap kolom. 

 
3. Menentukan Bobot Prioritas 

Menjumlah nilai pada setiap baris kemudian 
dibagi dengan banyaknya kriteria atau alternatif. 

 

 
Tujuan dari persamaan diatas adalah untuk 

memperoleh nilai bobot prioritas setiap kriteria, 
dengan cara membagi hasil penjumlahan 
perbaris pada proses normalisasi dengan jumlah 
kriteria yang ada. 

Keterangan : 
Xxy = nilai pada baris ke-x dan kolom 

ke-j 
N = jumlah kriteria atau alternatif 
Wx = bobot prioritas kriteria atau 

alternative ke-x 
4. Uji Konsistensi 

Tahapan pada ujikonsistensi diawali dengan 
menghitung nilai Lamda Maksimal (λmaxs). 

 

 
 
Kemudian tahap akhir dengan menentukan nilai 
Consistency Indec (CI) dan Consistency Ratio (CR). 

      

Keterangan : 
N =jumlah kriteria atau alternatif 
𝝀maks =rata-rata nilai lambda 
Wx =bobot prioritas kriteria atau 

alternatif ke-x 
CI = Consistency Index 
RI = Random Index 
CR = Consistency Ratio 
 

Jika nilai CR melebihi 10% maka penilaian 
data harus diperbaiki lagi atau diulang. Pada 
metode AHP ditetapkan bahwa CR ≤ 0,1 maka 
dianggap konsisten. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hirarki merupakan suatu rule yang dapat 
dimanfaatkan dalampenyelesaian masalah yang 
tidak terstuktur menjadi terstruktur dan mudah 
untuk dipahami. Struktur hirarki yang disusun 
mencakup tujuan, kriteria dan subkriteria 
(apabila ada), dan pilihan alternatif. 

 

 
Gambar 4.1. Struktur Hirarki AHP. 

 

4.1 Implementasi Sistem 
 

1. Halaman Login merupakan halaman awal 
untuk bisa mengakses aplikasi. 

 
Gambar 4.2. Halaman Login. 

 
2. Halaman Kriteria ini digunakan untuk 

menginput, menambah, mengubah, dan 
menghapus data dari  kriteria. 

PT. Mandala Multifinance 
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Gambar 4.3. Halaman Kriteria. 

 
3. Halaman Alternatif ini dapat melakukan 

aktifitas menginput, tambah data, 
mengubah, dan menghapus data dari 
alternatif. 

 

 
Gambar 4.4. Halaman Alternatif. 

 
4. Halaman Hitung Kritria memperlihatkan 

proses dari pembobotan nilai kriteria 
dengan metode ahp. 

 

 
Gambar 4.5. Halaman Hitung Kritria. 

5. Halaman Hitung Alternatif memperlihatkan 
proses pembobotan nilai alternatif dari hasil 
nilai kriteria dengan metode ahp. 

 

 
Gambar 4.6. Halaman Hitung Alternatif. 

 

6. Halaman Ranking memperlihatkan urutan 
hasil seleksi setelah perhitungan kriteria 
dan altrnatif. 

 

 
Gambar 4.7. Halaman Ranking. 

 
7. Halaman Laporan atau hasil akhir  ini 

memperlihatkan akumulasi dari semua 
perhitungan metode ahp. 

 

 
Gambar 4.8. Halaman Laporan/Hasil Akhir. 

 

4.2 Pengujian Perhitungan Manual Metode 
AHP Pada Sistem Pendukung Keputusan 
Penyeleksian Nasabah Penerima 
Pinjaman Kredit 
 

1. Pada SPK penyeleksian pinjaman kredit di 
peroleh dengan jumlah 6 kriteria. 

 
Tabel 4.1. Tabel Kriteria. 

No. Kriteria 
1 Pemohon Penjamin 
2 Check BI 
3 Jaminan 
4 Survey Lingkungan 
5 Pekerjaan 
6 Penghasilan 

 

# C1 C2 C3 C4 C5 C6 
Jumla

h 
Prioritas 

C1 
0.07
66 

0.0
739 

0.1
136 

0.0
556 

0.0
515 

0.0
424 

0.413
6 

0.0689 

C2 
0.07
66 

0.0
739 

0.1
136 

0.1
111 

0.0
515 

0.0
321 

0.458
8 

0.0765 

C3 
0.30
63 

0.2
956 

0.4
545 

0.2
778 

0.6
240 

0.5
141 

24.72
4 

0.4121 

C4 
0.07
66 

0.0
370 

0.0
909 

0.0
556 

0.0
390 

0.0
257 

0.324
7 

0.0541 

C5 
0.23
20 

0.2
240 

0.1
136 

0.2
222 

0.1
560 

0.2
571 

12.04
9 

0.2008 

C6 
0.23
20 

0.2
956 

0.1
136 

0.2
778 

0.0
780 

0.1
285 

11.25
6 

0.1876 
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Gambar 4.9. Halaman Data Kriteria. 

 
2. Kemudian pada sistem ini juga terdapat 

data alternatif. 
 

Tabel 4.2. Tabel Alternatif 
No. Alternatif 

1 Ahmad Abdul Faqih 
2 Fendi Aditiya 
3 Diki 

 

 
Gambar 4.10. Halaman Data Alternatif. 

 
3. Pemberian nilai pada matriks 

perbandingan berpasangan. 
 

Tabel 4.3. Pemberian Nilai Matrik 
Perbandingan Berpasangan. 

# C1 C2 C3 C4 C5 C6 

C1 1 1 0,25 1 0,33 0,33 

C2 1 1 0,25 2 0,33 0,25 

C3 4 4 1 5 4 4 

C4 1 0,5 0,2 1 0,25 0,2 

C5 3 3 0,25 4 1 2 

C6 3 4 0,25 5 0,5 1 

Jumla
h 

13,060
6 

13,
530
3 

2,200
0 

18,0
000 

6,41
00 

7,78
00 

Keterangan : C1 (Pemohon Penjamin), C2 (Check 
BI), C3 (Jaminan), C4 (Survey Lingkungan), C5 
(Pekerjaan), C6 (Penghasilan). 

 

 
Gambar 4.11. Matriks Perbandingan 

Berpasangan. 
 

4. Normalisasi nilai matriks perbandingan 
berpasangan dan menentukan bobot 
prioritas. 

Tabel 4.4. Pemberian Nilai Matrik Perbandingan 
Berpasangan. 
 
 

 

 
Gambar 4.12. Normalisasi Dan Pembobotan 

Prioritas. 
 

5. Mencari nilai konsistensi matriks 
 

Tabel 4.5. Pemberian Nilai Konsistensi Matriks. 
 

# C1 C2 C3 C4 C5 C6 Jumlah 

C1 
0.068
9 

0.076
5 

0.103
0 

0.054
1 

0.0
663 

0.061
9 

0.4307 

C2 
0.068
9 

0.076
5 

0.103
0 

0.108
2 

0.0
663 

0.046
9 

0.4698 

C3 
0.275
7 

0.305
9 

0.412
1 

0.270
6 

0.8
033 

0.750
4 

28.179 

C4 
0.068
9 

0.038
2 

0.082
4 

0.054
1 

0.0
502 

0.037
5 

0.3314 

C5 
0.208
9 

0.231
7 

0.103
0 

0.216
5 

0.2
008 

0.375
2 

13.361 

C6 
0.208
9 

0.305
9 

0.103
0 

0.270
6 

0.1
004 

0.187
6 

11.764 

 
 

 
Gambar 4.13. Pemberian Nilai Konsistensi 

Matriks. 
 

6. Menentukan nilai Lamda Maksimal 
(λmaxs). 

 
Tabel 4.6. Menentukan Nilai Lamda 

Maksimal. 
# Jumlah  Prioritas Hasil 

C1 
0.4307 0.0689 0.4996 

C2 
0.4698 0.0765 0.5463 

C3 
2.8179 0.4121 3.2300 
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C4 
0.3314 0.0541 0.3855 

C5 
1.3361 0.2008 1.5369 

C6 
1.1764 0.1876 1.3640 

Lamda Max (λmaxs) 6.2499 

 

 
Gambar 4.14. Menentukan nilai Lamda 

Maksimal. 
 

7. Pengujian konsistensi kriteria spk 
penyeleksian pinjaman kredit. 

 
 

 
Tabel 4.7. Uji Knsistensi. 

Variabel Keterangan 
N (Kriteria) 6 
Hasil Akhir (λmaxs) 6,2499 
IR 1,24 
CI = (λmaxs-n)/(n-1) 

= (6,2499-6)/(6-1) 
= 0,2499/5 
= 0,0500 

CR = CI/IR 
= 0,0500/1,24 
= 0,0403 

 

 
Gambar 4.15. Uji Konsistensi Matriks. 

 
 

8. Hasil akhir menentukan bobot alternatif. 
Pada pengujian penggunaan metode AHP di 
dapatkan hasil bobot prioritaa alternatif pada 
tabel 4.8. 
 
 
 
 

 

Tabel 4.8. Hasil Akhir Perhitungan AHP. 
Alt Kriteria Hasil 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 
A1 0,04 

99 
0,04 
46 

0.23
67 

0.02
81 

0.0
88
5 

0.0
73
4 

0.5162 

A2 0.02
18 

0.02
05 

0.10
81 

0.01
57 

0.0
54
9 

0.0
46
6 

0.2677 

A3 0.00
95 

0.02
66 

0.11
22 

0.01
38 

0.0
65
1 

0.0
67
5 

0.2945 

 

Keterangan : 
 A1 = Alternatif 1 
 A2 = Alternatif 2 
 A3 = Alternatif 3 

 
Gambar 4.16. Hasil Akhir Perhitungan AHP. 

 
Hasil akhir diperoleh dari perbandingan matriks 
data kriteria antara setiap alternatif dengan 
alternatif lain. 

 

9. Hasil ranking seleksi pinjaman kredit 
dengan metode AHP. 

Tabel 4.9. Hasil Perankingan SPK Pinjaman 
Kredit Dengan Perhitungan AHP. 

NIK Nama Hasil 
Akhir 

Ranking 

1 Ahmad Abdul 
Faqih 

0.5162 1 

2 Fendi Aditiy 0.2945 2 

3 Diki 0.2677 3 

 

 
Gambar 4.17. Hasil Perankingan SPK Pinjaman 

Kredit Dengan Perhitungan AHP. 
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Didapatkan hasil perankingan bahwa dari 
penyeleksian nasabah pinjaman kredit 
didapatkan hasil ranking untuk Alternatif 
pertama mendapat ranking 1 dengan hasil akhir 
0,5162. Dengan demikian alternatif pertama 
berhak mendapatkan prioritas pinjaman kredit. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian mengenai 
penerapan Sistem Pendukung Keputusan 
Penyeleksian Nasabah Pinjaman Kredit 
yang memanfaatkan Metode Analytical 
Hierarchy Process diperoleh kesimpulan 
dari penelitian yang telah dilakukan, antara 
lain : 

1. Pembuatan sistem pendukung 
keputusan dengan metode AHP yang 
dibuat setelah diuji coba sistem dan 
pengujian perhitungan metode AHP 
berjalan dengan baik dan 
mempermudah  proses dalam 
menentukan calon nasabah terpilih 
dan juga lebih mudah untuk 
dipahami oleh pengguna. 

2. Dalam sistem yang dibangun 
terdapat 6 kriteria utama (Pemohon 
Penjamin, Check BI, Jaminan, Survey 
Lingkungan, Pekerjaan, dan 
Penghasilan) yang digunakan 
sebagai acuan dalam penentuan 
calon nasabah penerima pinjaman 
kredit. 
 

5.2. Saran 
  Pengujian langsung sistem oleh user dari 
tempat penelitian sangatlah penting. Dengan 
pengujian lansung pada sistem oleh user, maka 
peneliti akan mengetahui respon dari user yang 
bersangkutan. 
 
 
6. UCAPAN TERIMA KASIH 
 

  Ucapan terima kasih penulis sampaikan 
kepada setiap pihak yang telah membantu 
dalam penyelesaian penelitian yang penulis 
lakukan. Tanpa bantuan dan doa dari semua 
pihak, penulis tidak akan berhasil 
menyelesaikan penelitian ini. 
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